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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Definisi pajak menurut Undang-undang Ketentuan Umum Perpajakan, dalam

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 pada Pasal 1 ayat 1 berbunyi

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Regar. (1993), dijelaskan bahwa
pengenaan pajak yang diterima _wajib  pajak ‘merupakan beban yang dapat
mengurangi pendapatan yang diperoleh wajib pajak sendiri. Hal tersebut tergambar
pada laporan keuangan yang dimiliki-wajib pajak, dalam penelitian yang dilakukan
Istianingsih/dan Kisno (2016), dijelaskan bahwa informasi dalam laporan keuangan
yang diterima pihak eksternal kadang tidak sesuai dengan keadaan perusahaan

sebenarnya, hal ini mengidentifikasikan bahwa terjadi asimetri informasi.

Asimetri informasi terjadi karena ketidakseimbangan informasi yang dimiliki
manajemen perusahaan dan pihak eksternal. Waluyo (2006), mengatakan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan wajib pajak didasari oleh penyusunan laporan
komersial memerlukan prosedur, konsep, metode dan teknik-teknik tertentu untuk
menjelaskan perubahan yang terjadi pada aset neto perusahaan, sama halnya dengan

laporan fiskal memerlukan prosedur, konsep, metode dan teknik-teknik dalam



menentukan pajak terutang, pada akhirnya laporan keuangan dari akuntansi akan di
laporkan kepada manajemen. Prosedur, konsep, metode dan teknik-teknik laporan
komersial berbeda dengan laporan fiskal, disebabkan oleh aturan yang berbeda yang
dimiliki oleh laporan komersial ataupun fiskal. Zain (2007) menjelaskan bahwa
laporan keuangan fiskal diperoleh dari rekonsiliasi dengan penyesuaian ketentuan
peraturan  perundang-undangan perpajakan terhadap laporan  keuangan
komersialnya. Rekonsiliasi yang dilakukan untuk meniadakan terjadinya perbedan
antara laporan keuangan komersial yang didasari SAK dengan laporan fiskal yang
didasari oleh aturan perpajakaan. Adapun pada rekonsiliasi inimemunculkan koreksi
atau penyesuaian fiskal positif dan negatif, serta menimbulkan perbedaan permanen

dan perbedaan temporer pada laporan keuangan (Waluyo, 2006).

Zain (2007) dan Waluyo (2006) menjelaskan bahwa perbedaan permanen yang
terjadi merupakan perbedaan mutlak yang tidak dapat diubah dikarenakan aturan
yang sudah diatur antara komersial dan fiskal yang berbeda, sedangkan untuk
perbedaan temporer terjadi karena pada komersial ataupun fiskal ada beberapa
komponen ataupun indikator yang tidak diakui oleh keduanya secara bersamaan.

Waluyo (2006) menyatakan bahwa perbedaan temporer mengakibatkan
terjadinya pajak tangguhan yang merupakan jumlah pajak penghasilan yang dapat
terpulihkan pada periode mendatang. Pada pengakuan pajak tangguhan berdampak
terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih yang mengakibatkan kemungkinan
terjadinya pengakuan beban pajak tanguhan atau aset pajak tangguhan. Pemulihan

akan terjadi pada aset dan liabilitas pajak tangguhan menjadi lebih besar atau kecil



diperiode mendatang. Dimana pendapatan pajak tangguhan menimbulkan aset pajak
tangguhan, sedangkan beban pajak tangguhan menimbulkan liabilitas pajak
tangguhan. Adapun liabilitas pajak tangguhan timbul disebabkan oleh perbedaan
temporer dengan koreksi negatif sehingga beban pada akuntansi komersial lebih
besar dibanding beban menurut fiskal. Pada aset pajak tangguhan timbul jika terjadi
beda temporer dengan koreksi positif mengakibatkan pendapatan akuntansi

komersial lebih besar dibanding pendapatan menurut fiskal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fajri dan Mayangsari (2012), dijelaskan
bahwa laba sendiri mempunyai peranan penting dalam memberikan informasi
kepada pihak eksternal seperti laba yang-tinggi. dapat-memberikan manfaat bagi
manajer dalam penentuan bonus, perhitungan deviden, dan kompensansi karyawan,
selain itu kreditur dapat memperhitungkan penerimaan bunga serta pokok pinjaman,

dan penerimaan-pajak bagi pemerintah (pajak penghasilan).

Beban, pajak ‘tangguhan dapat mempengaruhi pembayaran pajak di masa
mendatang yang berakibat pada laba perusahaan. Bahwa semakin meningkatnya
beban pajak tangguhan suatu perusahaan dapat menimbulkan keinginan manajemen

untuk melakukan manajemen laba.

“Manajemen laba merupakan cara menyajikan laba yang disesuaikan dengan tujuan
yang diinginkan oleh manajer dan dilakukan melalui pemilihan kebijakan akuntansi
atau melalui pengelolaan akrual” (Savitri, 2016).

Hasil dari manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen tersebut
menyebabkan laporan akuntansi komersial tidak sesuai dengan yang sesungguhnya

terjadi. Ada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan dalam menguji dan



menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Penelitian
yang dilakukan oleh Fajri dan Mayangsari (2012), meneliti variabel beban pajak
tangguhan (DTE) dan akrual (ACC) mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap manajemen laba. Penelitian mendukung penelitian yang juga dilakukan
oleh Negara dan Suputra (2017), yang menemukan bahwa beban pajak tangguhan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap manajemen laba, dalam penelitian ini
menjelasakan terjadinya manajemen laba dengan tujuan menghindari pelaporan

kerugian pada perusahaan yang diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumomba dan Hutomo (2012), dilakukan pada
tahun 2008-2009 dengan hasil antara keduanya berbeda. Pada penelitian 2008 beban
pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba sedangkan pada 2009
hasil yang ditunjukkan heban ‘pajak. tangguhan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba;-yang disebabkan-oleh penurunan tarif pajak, mekanisme akuntansi
pajak tangguhan, sketerbatasan manajemen untuk memilih kebijakan menyusun

laporan keuangan fiskal.

Dengan adanya perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya, mendorong penulis
untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh beban pajak tangguhan
terhadap manejemen laba dengan tambahan variabel moderasi ukuran kantor
akuntan publik dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Mokoteli dan
Latridis (2017), menjelaskan bahwa Big 4 berhubungan negatif dengan menajemen
laba, serta ukuran perusahaaan besar berhubungan buruk dengan manajemen laba.

Pada penelitiannnya, perusahaan yang diaudit oleh Big 4 menggunakan



konsevatisme bersyarat. Penelitian yang dilakukan oleh Herusetya, dkk (2012),
menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif dengan manejemen laba.
Dalam penelitian ini menjelasakan bahwa kualitas audit yang tinggi dapat

mengurangi perilaku manajemen laba.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Dhaneswari dan Widuri (2013), terkait penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba yang
dilakukan perusahaan. Dalam penelitian ini penulis menambahkan ukuran kantor
akuntan publik (KAP) sebagai moderasi yang diukur berdasarkan KAP afiliasi The
Big Four dan Non Big four. Dalam pengaudittan, KAP afiliasi big four dinilai lebih
berkualitas dibanding KAP non big four, perusahaan yang menggunakan jasa audit
KAP afiliasi big four lebih memiliki- kualitas laporan keuangan yang lebih baik
berdasarkan.kewajaran informasi faporan keuangan perusahaan tersebut. Sehingga,
dalam penelitian ini diharapkan ukuran KAP dapat mengurangi pengaruh beban
pajak tangguhan terhadap manajemen laba, yaitu dengan mengurangi tindakan-
tindakan yang dilakukan dan ditimbulkan manajemen dalam melakukan manajemen
laba pada laporan keuangan perusahaan. Beban pajak tangguhan sendiri murni
terjadi, karena adanya tindakan manajemen dalam menggunakan kebijakan
akuntansi yang berbeda dengan perpajakan sehingga menimbulkan perbedaaan
temporer terhadap pajak. Dalam hal ini menibulkan tindakan yang dapat digunakan
manajemen melakukan manajemen laba (Aryati, 2018). Maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Pajak Tangguhan



Terhadap Manajemen Laba dengan Ukuran Kantor Akuntan Publik sebagai

Variabel Moderasi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen
laba?

2. Apakah ukuran kantor akuntan publik dapat memperlemah pengaruh positif
beban pajak tangguhan terhadap manajemen-daba?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan penelitian yang dihasilkan sebagai berikut:

1. Menguji secara empiris pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen
laba
2. Menguji secara empiris ukuran kantor akuntan publik sebagai variabel
moderasidapat memperlemah pengaruh positif beban pajak tangguhan
terhadap manajemen laba.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Mampu memberikan bukti empiris mengenai pengaruh beban pajak

tangguhan terhadap tindakan manajemen laba perusahaan, dengan adanya



variabel moderasi ukuran KAP yang digunakan dapat mengurangi pengaruh
perusahaan melakukan manajemen laba.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti sejenis dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pemegang
saham, yang dapat dijadikan aspek yang membantu pengambilan keputusan
yang dilakukan.

1.5 Batasan Penelitian

Ada beberapa batasan dalam penelitian ini yang telahditetapkan, sebagai berikut:

1. Penelitian beban pajak tangguhan terhadap manajemn laba dibatasi dengan
pengujian yang dilakukan terhadap perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia.

2. Pengujian-data perusahaan’manufaktur dibatasi dengan pengambilan data

pada tahun 2013 sampai tahun 2018.



BAB V

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang diteliti terkait beban pajak tangguhan
terhadap manajemen laba dan ukuran kantor akuntan publik sebagai pemoderasi,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Beban pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba,
dengan arah pengujian positif. Bahwa semakin “besarnya beban pajak
tangguhan perusahaan maka semakin besar tindakan manajemen laba yang
dilakukan manajemen terhadap perusahaan.

2) Ukuran kantor akuntan publik sebagai-variabel moderasi terbukti dapat
memperlemah pengaruh beban-pajak tangguhan terhadap manajemen laba

dengan arah, negatif.

5.2 Keterbatasan'dan Saran

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut:

1) Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur dengan rentang
waktu penelitian yang dilakukan hanya 6 tahun (2013-2018), dengan sampel
yang digunakan adalah sampel yang telah dioutlier sehingga sampel
penelitian yang digunakan semakin sedikit. Disarankan bagi penelitian

selanjutnya disarankan untuk menambah waktu penelitian.
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Pada penelitian ini tidak menggunakan variabel kontrol, disarankan bagi
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel kontrol.

Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel selain industri
manufaktur dengan menggunakan perhitungan manajemen laba yang
berbeda.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pengukuran
ukuran kantor akuntan publik sebagai variabel moderasi selain dari Afiliasi

Big Four dan Nonafiliasi Big Four seperti omzet KAP atau jumlah akuntan.
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